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Abstract 

 
Flies are insect vectors of several types of diseases for humans, such as diarrhea. The number 
of diarrheal disease sufferers in Tanjungpinang City in 2016 was 2.868. One of flies controlling 
method is by using bioinsecticide made from papaya (Carica papaya) flower which contains 
secondary metabolites such as flavonoids, tannins and steroids-triterpenoids. This post-test only 
designed pre-experiment study was aimed to determine the effectiveness of papaya flower 
extract as a bio-insecticide against the number of fly deaths. The data were analyzed with one 
way anova test at 95% confidence level. The number of flies as the study object were 270, which 
were allocated equally to three dfferent concentration of the papaya flower (25%, 50% and 75%) 
i.e. each contained 30 flies and repeated three times. The results show that the lowest percen-
tage of flies deaths was 76.67% (23 flies) at concentration of 25%, and the highest  was 96.67% 
(28 flies) at concentration of 75%. The results of the one way anova test obtained a p-value less 
than 0,001. Therefore, it can be concluded that papaya flower extract is effective as bioinsecti-
cide for flies.  
 
Keywords: papaya (Carica papaya) flower, bioinsecticide 
 

Intisari 
 
Lalat merupakan serangga penular beberapa jenis penyakit bagi manusia, seperti diare. Pende-
rita penyakit diare di Kota Tanjungpinang pada tahun 2016 sebanyak 2.868 orang. Salah satu 
bentuk pengendalian lalat adalah dengan menggunakan bioinsektisida dari bunga pepaya (Ca-
rica papaya) yang mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, tannin dan ste-
roid-triterpenoid. Penelitian pra-eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak 
bunga pepaya  sebagai bioinsektisida terhadap jumlah kematian lalat, dengan menggunakan 
desain post-test only. Data dianalisis menggunakan uji one way anova pada tingkat kepercayaan 
95%. Lalat obyek yang digunakan sebanyak 270 ekor, yang dibagi ke dalam tiga perlakuan de-
ngan konsentrasi berbeda (25%, 50% dan 75%), yaitu masing-masing 30 lalat dan dilakukan 
ulangan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kematian lalat yang  
terrendah adalah 76,67% (23 lalat) pada konsentrasi 25% dan tertinggi 96,67% (28 lalat) pada 
konsentrasi 75%. Hasil analisis menghasilkan nilai p <0,001 yang dapat disimpulkan bahwa eks-
trak bunga pepaya efektif sebagai bioinsektisida bagi lalat. 
  
Kata Kunci: bunga pepaya (Carica papaya), bioinsektisida 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Ilmu kesehatan lingkungan merupa-
kan bagian dari ilmu kesehatan masya-
rakat yang menitik-beratkan perhatian-
nya pada perencanaan, pengorganisasi-
an, pengarahan, pengawasan, peng-
koordinasian dan penilaian dari semua 
faktor pada lingkungan fisik manusia 
yang diperkirakan ada hubungan atau 
berhubungan dengan perkembangan fi-
sik, kesehatan ataupun kelangsungan hi-
dup manusia, sehingga derajat kesehat-
an dapat lebih ditingkatkan 2). 

Salah satu penyakit yang dapat di-
timbulkan oleh lingkungan adalah penya-
kit yang ditularkan melalui vektor. Menu-
rut Peraturan Menteri Kesehatan Repu-
blik Indonesia No. 374/Menkes/Per/111/ 
2010 tentang Pengendalian Vektor, vek-
tor didefinisikan sebagai artropoda yang 
dapat menularkan, memindahkan dan 
menjadi sumber penular penyakit ter-
hadap manusia, salah satunya adalah 
jenis lalat.  

Lalat mulai mengganggu kenyaman-
an dan kesehatan manusia bila kepadat-
annya tinggi. Hal ini disebabkan karena 
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tingkat reproduksi lalat yang cepat dan 
kondisi sanitasi lingkungan buruk seperti 
pada tumpukan sampah dan tinja. 
Penularan penyakit akibat lalat dapat 
terjadi secara mekanis, yaitu kulit tubuh 
dan kaki-kakinya yang kotor merupakan 
tempat menempel mikroorganisme pe-
nyebab penyakit yang dapat menempel 
pada makanan ketika lalat hinggap. 

Beberapa jenis penyakit yang di-
tularkan oleh lalat antara lain diare, di-
sentri, kolera, typhus dan lain-lain. Ka-
sus penyakit diare banyak ditemui di se-
luruh dunia. Menurut WHO, penyakit 
diare menjadi masalah paling utama di-
bandingkan dengan penyakit berbasis 
lingkungan lainnya karena setiap tahun 
meningkat sebanyak dua milyar kasus 
serta dapat menyebabkan kematian. 
Yang paling banyak terserang diare ada-
lah balita.  

Menurut Kementerian Kesehatan RI, 
angka kematian pada saat KLB diare di 
Indonesia cukup tinggi, yaitu 2,47% 5). 
Data dari profil Dinas Kesehatan Provin-
si Kepulauan Riau tahun 2013, kasus 
diare yang terjadi di Kota Tanjungpinang 
sebanyak 2.976 dan menempati urutan 
ke-tiga dari tujuh kabupaten dan kota di 
provinsi ini. Jumlah penderita penyakit 
diare di Kota Tanjungpinang pada tahun 
2016 sebanyak 2.868 orang penderita, 
terdiri dari 1.455 laki-laki dan 1.413  pe-
rempuan. 

Puskesmas Tanjungpinang Kota 
menempati urutan tertinggi kasus penya-
kit diare, yaitu sebanyak 605 orang pen-
derita. Puskesmas Kampung Bugis ber-
ada pada urutan kedua dengan 486 pen-
derita, Puskesmas Sei Jang posisi ketiga 
dengan 401 penderita dan Puskesmas 
Batu 10 di posisi keempat dengan 399 
penderita. Kasus penderita penyakit dia-
re yang terjadi di Kota Tanjungpinang 
pada tahun 2016, yang tertinggi terjadi 
pada bulan Agustus 3). 

Menurut Permenkes RI No. 374/ 
Menkes/Per/111/2010 tentang Pengen-
dalian Vektor, metode pengedalian yang 
dapat dilakukan adalah secara fisik, bio-
logis dan kimia. Metode pengendalian la-
lat secara kimia salah satunya adalah 
penggunaan insektisida, baik sintetis 
maupun alami. 

Penggunaan insektisida sintetis di-
kenal sangat efektif, relatif murah, mu-
dah dan praktis tetapi berdampak negatif 
terhadap lingkungan hidup 9). Dampak 
negatif tersebut, di antaranya adalah ke-
matian musuh alami dari organisme 
pengganggu, kematian organisme yang 
menguntungkan dan mengganggu kese-
imbangan lingkungan hidup akibat ada-
nya residu, serta timbulnya resistensi pa-
da hewan sasaran. Pengurangan dam-
pak pencemaran oleh insektisida sinte-
tis, dapat dilakukan dengan pencegahan 
dan pengurangan penggunaannya serta 
menggunakan insektisida alami atau bio-
insektisida berbahan dasar tumbuhan 
yang toksik terhadap serangga tetapi 
mudah terurai di alam 4). 

Salah satu tanaman yang dapat di-
gunakan sebagai bioinsektisida adalah 
pepaya (Carica papaya). Ekstrak bunga 
pepaya  merupakan salah satu contoh 
bioinsektisida. Berdasarkan suatu pene-
litian yang pernah dilakukan 1), hasil tela-
ah fitokimia bunga pepaya menunjukkan 
adanya golongan senyawa flavonoid, 
tanin dan steroid-triterpenoid. Senyawa-
senyawa ini yang dipercaya berfungsi 
sebagai insektisida nabati 1). 

Senyawa flavonoid adalah suatu ke-
lompok senyawa fenol terbesar yang di-
temukan di alam. Flavonoid mempunyai 
efek anti-feedant yang menyebabkan se-
rangga berhenti makan. Menurut Utami,  
rotenon merupakan senyawa golongan 
flavonoid yang mempunyai efek memati-
kan pada serangga 11). Menurutnya pula, 
rotenon bekerja sebagai racun respirasi 
sel, racun kontak dan racun perut untuk 
mengendalikan serangga. Adapun stero-
id juga dikenal sebagai senyawa yang 
memiliki efek toksik dan menghambat 
perkembangan serangga. Sementara itu, 
tanin bersifat anti mikroba dan memiliki 
rasa yang pahit sehingga dapat menye-
babkan mekanisme penghambatan ma-
kan pada serangga 16). 

Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan studi 
mengenai efektifitas ekstrak bunga pe-
paya (Carica papaya) sebagai bioinsekti-
sida terhadap kematian lalat di TPA 
(tempat pemrosesan akhir) Ganet di 
Kota Tanjungpinang. 
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METODA 
 

Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah pra-eksperimen dengan desain pe-
nelitian post-test only, atau sering di-
sebut sebagai the only shot case study. 
Hasil dari desain penelitian ini hanya 
memberikan informasi yang bersifat des-
kriptif. Penelitian dilakukan di Laborato-
rium Poltekkes Kemenkes Tanjung-
pinang dan di TPA Ganet Kota Tanjung-
pinang pada bulan Januari hingga Juni 
2017. 

Alat yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah fly trap, counter, alat tulis, 
timbangan, blender, saringan toples ka-
ca, oven, botol semprot, botol kaca. Ada-
pun bahan yang digunakan meliputi: la-
lat, udang, bunga pepaya, etanol 96% 
dan akuades.  

Cara pembuatan ekstrak adalah: bu-
nga pepaya segar seberat 1000 gram 
dicuci bersih lalu di-blender halus. Se-
telah itu, bunga pepaya dimaserasi de-
ngan penambahan etanol 96% sebanyak 
1000 ml selama satu minggu dan diaduk 
setiap hari. Setelah satu minggu, larutan 
dipisahkan dari bunga papaya dengan 
menggunakan saringan hingga diperoleh 
filtrat dan endapan. Kemudian, sebanyak 
1000 ml filtrat yang dihasilkan dari pe-
rendaman dengan ethanol 96% selama 
satu minggu tersebut diuapkan dengan 
menggunakan oven selama 2 jam pada 
suhu 50 oC untuk menghilangkan etanol 
di dalamnya, sehingga diperoleh ekstrak 
pekat bunga pepaya (100%) sebanyak 
850 ml. Selanjutnya, larutan ekstrak pe-
kat bunga pepaya diencerkan dengan 
konsentrasi 25%, 50% dan 75% (v/v). 
Setelah tercampur, larutan ekstrak lalu 
dimasukkan ke dalam botol semprot dan 
siap untuk diuji-cobakan ke lalat.  

 
HASIL 
 

Dari hasil penelitian yang telah di-
laksanakan, sebagaimana tersaji pada 
Tabel 1, terlihat bahwa persentase ke-
matian lalat dari tiga konsentrasi yang 
dipakai, setelah dilakukan pengulangan 
sebanyak 3 kali tidak ada yang kurang 
dari 50%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak bunga pepaya (Ca-

rica papaya) pada konsentrasi 25% su-
dah mampu membunuh lalat. Konsen-
trasi ekstrak bunga pepaya yang paling 
efektif yaitu pada konsentrasi 75%, de-
ngan persentase kematian 96,67% dari 
30 sampel uji lalat setelah diberikan per-
lakuan selama 3 jam. Perbedaan nilai 
persentase kematian lalat didasari pada 
konsentrasi ekstrak yang digunakan se-
bagai perlakuan yaitu 25%, 50% dan 
75%. Pada penelitian ini lalat yang di- 
gunakan sebagai sampel uji sebanyak 
270 ekor, yaitu masing-masing 30 lalat 
pada setiap konsentrasi yang diberikan.  

 
Tabel 1. 

Jumlah kematian lalat 
pada pemberian ekstrak bunga pepaya (Carica papaya) 

konsentrasi 25%, 50% dan 75% 
  

U
la

n
g

a
n

  

Jumlah 
lalat (n) 

Rata-rata kematian lalat dalam waktu 
3 jam pada masing-masing 

konsentrasi ekstrak 

25% 50% 75% 

I 30 23 25 29 

II 30 23 25 28 

III 30 22 26 28 

Jumlah 90 68 76 85 

Rerata  23 25 28 

%  76,67 83,33 96,67 

  
Untuk melihat normalitas data di-

lakukan uji Kolmogorov Smirnov Test, 
dan diperoleh nilai p sebesar 0,934 yang 
menunjukkan bahwa data terdistribusi 
normal. Selanjutnya dilakukan uji one 
way anova untuk menguji apakah eks-
trak bunga pepaya (Carica papaya) efek-
tif terhadap jumlah kematian lalat, dan 
diperoleh nilai p lebih kecil dari 0,001 
yang menunjukkan secara statistik bah-
wa perbedaan jumlah kematian di antara 
ketiga konsentrasi bunga papaya yag 
digunakan, adalah signifikan secara sta-
tistik. Dengan demikian dapat disimpul-
kan bahwa ekstrak bunga pepaya (Ca-
rica papaya) efektif sebagai insektisida 
nabati bagi lalat pada konsentrasi 25%, 
50% dan 75%. 

Analisis post hoc test pada Grafik 1 
menggambarkan titik konsentrasi ekstrak 
bunga pepaya (Carica papaya) yang pa-
ling efektif terhadap kematian lalat.   
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Grafik 1.  

Grafik post hoc test 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1 memperlihatkan titik yang 

paling efektif yaitu pada konsentrasi 75% 
dengan rerata kematian sebanyak 28 
ekor (96,67%), sedangkan pada konsen-
trasi 50% rata-rata kematian sebanyak 
25 ekor (83,33%) dan pada konsentrasi 
25% yang merupakan titik terendah, 
dengan rata-rata kematian sebanyak 23 
ekor (76,67%). Pada grafik tersebut ter-
lihat bahwa bertambahnya konsentrasi 
ekstrak bunga pepaya menyebabkan 
meningkatnya jumlah kematian lalat. Hal 
ini membuktikan bahwa kematian lalat 
disebabkan oleh sifat toksik dari ekstrak 
bunga pepaya. 
 
PEMBAHASAN 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Iman 
dalam Astuti 1), menyebutkan bahwa bu-
nga pepaya (Carica papaya) mengan-
dung senyawa flavonoid, tanin dan ste-
roid-triterpenoid yang dapat berfungsi 
sebagai insektisida nabati terhadap lalat. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian 
Sinaga, yang menyatakan bahwa se-
nyawa flavonoid dan triterpenoid yang 
ada di dalam daun mindi dapat meng-
hambat daya makan larva dengan ber-
tindak sebagai racun perut. Karena itu, 
apabila senyawa-senyawa tersebut ma-
suk kedalam tubuh serangga, maka da-
pat mengganggu saluran pencernaan 
melalui penghambatan enzim pencerna-
an serangga. 

Berdasarkan hasil amatan yang di-
lakukan, respon awal lalat saat pertama 
kali disemprotkan ekstrak bunga pepaya 
(Carica papaya) pada setiap konsentrasi 
yang diberikan, yaitu lalat bergerak se-

makin cepat dan berkumpul pada satu 
tempat. Pada pengamatan jam pertama, 
lalat yang terkena semprotan ekstrak 
bunga pepaya (Carica papaya) terlihat 
mulai sulit untuk terbang dan kemudian 
jatuh, akan tetapi masih ada beberapa 
lalat yang bisa terbang kembali. Hal ini 
dapat terjadi karena penyemprotan yang 
tidak merata, sehingga menyebabkan 
ekstrak tidak mengenai tubuh lalat se-
cara keseluruhan serta daya tahan tubuh 
lalat yang berbeda mengakibatkan be-
berapa lalat dapat terbang kembali.  

Pada pengamatan jam kedua, lalat 
yang tubuhnya terkena semprotan mulai 
tidak aktif bergerak dan diam pada dasar 
perangkap. Setelah tiga jam perlakuan, 
ditemukan adanya lalat yang mati 
dengan tubuh kaku dan tidak bergerak 
saat disentuh karena efek dari semprot-
an ekstrak bunga pepaya (Carica papa-
ya). Kematian lalat selama pemberian 
ekstrak bunga pepaya (Carica papaya) 
terjadi karena senyawa yang terkandung 
didalamnya memiliki aktifitas yang dapat 
mempengaruhi lalat. Beberapa diantara-
nya adalah flavonoid, tanin dan steroid-
triterpenoid. Sifat toksik senyawa tanam-
an terhadap serangga dapat berbentuk 
antifeedant (penghambat makan), repel-
lent (penolak), mengganggu perkemba-
ngan dan reproduksi serta menyebab-
kan kematian 6). 

Hal tersebut didukung oleh peneli-
tian Wiratno 15), yang menjelaskan bah-
wa penggunaan ekstrak daun pepaya 
(Carica papaya) dapat memutuskan atau 
menggagalkan metamorfosis serangga 
yang memiliki metamorfosis sempurna 
seperti lalat. Selain itu, adanya senyawa 
flavonoid, tanin dan steroid-triterpenoid 
di dalam bunga pepaya (Carica papaya) 
mampu bekerja sebagai racun saraf 
yang dapat menyebabkan lalat meng-
alami penurunan aktivitas gerak, kelum-
puhan otot serta kelayuan saraf 7). 

Hal tersebut didukung pula oleh pe-
nelitian Setiawan, yang menyatakan 
bahwa senyawa flavonoid dapat menim-
bulkan kerusakan saraf serta kerusakan 
pada spirakel yang mengakibatkan se-
rangga tidak bisa bernapas dan akhirnya 
mati. Berdasarkan uraian di atas, pe-
nelitian ini didukung oleh penelitian Wibi-
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sana 12), yang membuktikan bahwa eks-
trak daun pepaya memiliki potensi se-
bagai racun terhadap mortalitas lalat 
buah pada konsentrasi 1,86%. Serta di-
dukung oleh penelitian Swastika 10), 
yang menyatakan bahwa ekstrak daun 
Pepaya (Carica papaya) berpengaruh 
terhadap kematian larva Aedes aegypti 
pada konsentrasi 100%. 

Pada penelitian ini, jumlah lalat yang 
mati, berbeda-beda pada setiap kosen-
trasi perlakuan. Namun demikian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa tinggi 
rendahnya konsentrasi yang diberikan 
akan berpengaruh terhadap jumlah lalat 
yang mati. Perolehan rata-rata jumlah 
lalat yang mati setelah disemprotkan 
ekstrak sebanyak 10 kali semprotan 
meningkat secara signifikan, yaitu pada 
kosentrasi 25% sebanyak 23 lalat, pada 
konsentrasi 50% sebanyak 25 lalat dan 
pada konsentrasi 75% sebanyak 28 
lalat. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa jumlah kematian lalat dengan 
menggunakan ekstrak bunga pepaya 
(Carica papaya) pada konsentrasi 25%, 
50% dan 75%, secara berturut-turut ada-
lah sebanyak 23 ekor (76,67%), 25 ekor 
(83,33%), dan 28 ekor (96,67%). Kon-
sentrasi ekstrak bunga pepaya (Carica 
papaya) yang paling efektif sebagai bio-
insektisida bagi lalat adalah 75%, de-
ngan rata-rata kematian yang dihasilkan 
sebanyak 28 ekor. 

 
SARAN 
 

Penelitian ini dapat dikembangkan 
dengan penambahan konsentrasi di atas 
75% untuk melihat apakah konsentrasi 
yang lebih tinggi menghasilkan efektifitas 
yang lebih baik atau tidak. 
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